PENGARUH PENERAPAN SISTEM E-FILING, KESADARAN
PELAPORAN PAJAK DAN PEMAHAMAN PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK

REPOSITORY

( Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Blitar )

University of Islam Malang

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi

Oleh:
Devi Kartikasari

NPM : 21901082104

0.0, 0.0.9.9,8.0.
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JURUSAN AKUNTANSI

2023

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan system e-
filing, kesadaran pelaporan pajak dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan slovin. Data yang diolah merupakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner di KPP Pratama Blitar. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan penerapan system e-filing
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, kesadaran pelaporan pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dan pemahaman pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada Wajib Pajak Orang Pribadi
di KPP Pratama Blitar.

Kata Kunci: Penerapan Sistem e-filing, Kesadaran Pelaporan Pajak, Pemahaman
Pajak, Kepatuhan Pajak.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to learn more about the implementation of an e-filing
system, tax reporting awareness, tax comprehension, and taxpayer compliance.
Sampling in this study used purposive sampling and slovin technigques. The processed
data is derived from the distribution of questionnaires at KPP Pratama Blitar. The
method used is multiple linear regression analysis. According to the findings of the study,
the implementation of an e-filing system had a positive effect on taxpayer compliance,
tax reporting awareness had a positive effect on taxpayer compliance, and tax
comprehension had a positive effect on taxpayer compliance at the KPP Pratama
Blitar.

Keywords: implementation of an e-filing system, taxpayers reporting awareness, tax
comprehension, taxpayer compliance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
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Penerimaan pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara
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terbesar, negara menggunakan pajak untuk membiayai pembangunan nasional.
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, menyatakan bahwa semua
wajib pajak yang memenuhi syarat subjektif dan objektif sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-udangan perpajakan berdasarkan sistem
pemungutan pajak mandiri (self assessment) wajib mendaftar ke kantor pajak.
Seusai mendaftar wajib pajak akan mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP). NPWP adalah alat administrasi perpajakan yang digunakan sebagai
tanda pengenal atau indentitas diri wajib pajak dalam melaksanakan pemenuhan

hak dan kesadaran kewajiban perpajakannya (Solekhah dan Supriono, 2018).

Pemenuhan hak dan kesadaran kewajiban perpajakan merupakan salah satu
pengertian dari kepatuhan wajib pajak, di dalamnya tercermin situasi
sebagaimana wajib pajak memahami atau berusaha untuk memahami semua
ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan. Menurut Mukhlis &
Simanjuntak dalam Amalia & Hapsari (2018) “kepatuhan wajib pajak

merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak bertanggung jawab atas dirinya
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sendiri terhadap kewajiban perpajakan, lalu dengan seksama dan tepat waktu
dalam melaporkan dan membayar pajaknya”. Dengan adanya kepatuhan wajib
pajak bisa sangat mempengaruhi meningkat atau tidaknya suatu penerimaan
pajak. Penerimaan pajak bisa bermasalah jika wajib pajak tidak patuh
menjalankan kewajibannya membayar dan melaporkan pajaknya. Peran wajib
pajak dalam pembangunan nasional harus diperkuat, salah satunya dengan
menyadari pentingnya membayar pajak, meskipun wajib pajak tidak dapat
merasakan langsung manfaat dari pembayaran pajak yang dibayarkan. Ada
banyak hal yang menyebabkan kepatuhan wajib pajak meningkat, salah satu
faktor adalah kesadaran serta pemahaman wajib pajak itu sendiri. Kepatuhan
pajak sangat terikat dengan karakteristik seorang wajib pajak, salah satunya

yaitu modernisasi teknologi informasi pelaporan pajak.

Direktorat Jenderal Pajak menyediakan fasilitas teknologi informasi dalam
bidang perpajakan untuk mendukung wajib pajak memenuhi kepatuhan wajib
pajaknya agar menjadi wajib pajak yang taat membayar dan melapor pajak.
Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak yang signifikan
terhadap pertumbuhan pendapatan pemerintah. Dengan teknologi informasi
yang memadai dan pelaporan manual diharapkan semakin banyak wajib pajak
patuh membayar. Salah satu sistem yang dibuat oleh Direktorat Jendral Pajak
(DJP) untuk membantu pelaporan pajak selama ini diketahui sebagai E-Filing.
E-Filing merupakan sebuah sistem dengan cara penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan secara online dan real

time melalui internet pada website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id)



http://www.pajak.go.id/
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atau Penyedia Jasa Aplikasi Perpajakan (PJAP). Dengan adanya sistem
pelaporan pajak dengan menggunakan e-filing dapat memudahkan wajib pajak
untuk melaporkan pajaknya. Dampak positif yang dapat dirasakan dengan
kemunculan sistem e-filing adalah sistem ini dapat mengurangi biaya yang
keluar dari penggunaan kertas. Meskipun demikian masih banyak wajib pajak
yang belum mengerti sepenuhnya cara melaporkan SPT-nya menggunakan e-
filing, padahal banyak manfaat yang didapatkan jika wajib pajak memahami

dengan benar cara menggunakan e-filing.

Penerapan sistem e-filing diharapkan memberikan kemudahan kepada para
wajib pajak dalam mengisi SPT, karena wajib pajak dapat mengisi dan
melaporkan kapan saja dan di mana saja. Penerapan sistem e-filing yang masih
awam diketahui oleh kebanyakan wajib pajak membuat banyak persepsi yang
bermunculan seperti persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan
kepuasan penggunaan yang menjadi penentu sebuah sistem diterima atau tidak
diterima (Mulyati dan Ismanto, 2018). Kualitas sistem e-filing yang baik sebagai
berikut: Isi atau komponen dalam sistem e-filing dapat memberikan informasi
yang memadai, informasi yang diberikan oleh e-filing akurat, Sistem e-filing
dapat memberikan informasi terkini sesuai kebijakan pemerintah, informasi
yang diberikan e-filing tepat waktu, informasi yang diberikan e-filing
bermanfaat sesuai kebutuhan, dan sistem e-filing dapat memberikan informasi
yang jelas (Solikah dan Kusumaningtyas, 2017). Wajib pajak beranggapan jika
e-filing bermanfaat bagi mereka maka penerapan sistem e-filing telah berhasil

dan menyebabkan banyak wajib pajak tertarik menggunakannya. Wajib pajak
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akan merasakan kepuasan dalam menerapkan dan menggunakan sistem e-filing,
kepuasan yang dirasakan oleh wajib pajak setelah menerapkannya akan
menyebabkan wajib pajak terus menggunakan sistem e-filing dan memiliki

kesadaran atas pelaporan pajaknya.

Kesadaran wajib pajak atas pelaporan pajak sangat diperlukan terkait fungsi
perpajakan yakni sebagai salah satu sumber pendapatan negara terbesar, agar
kepatuhan wajib pajak dapat ditingkatkan. Menurut Ni Luh Ayu (2020)
“Kesadaran wajib pajak dapat dilihat dalam suatu perilaku berupa pandangan
dari wajib pajak itu sendiri yang menyertakan keyakinan, pengetahuan, serta
penalaran dan kecenderungan dalam bertindak”. Kesadaran pelaporan pajak
harus diketahui, dipahami serta dilaksanakan, jika hal tersebut tidak
dilaksanakan maka kesadaran pelaporan wajib pajak tersebut terhadap pajak
masih rendah. Seorang wajib pajak harus dapat memahami, mengakui,
menghargai serta mentaati peraturan peraturan yang berlaku agar dapat
mewujudkan kesadaran pelaporan pajak. Tanpa adanya pemahaman pajak
sangat mustahil bagi wajib pajak menyadari kewajibannya melaporkan pajak,
kesadaran pelaporan pajak akan muncul dengan sendirinya jika wajib pajak
paham seberapa penting pajak bagi diri sendiri maupun bagi negara. Rusmawati
& Wardani (2015) “Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melaporkan
pajaknya, dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan pemahaman tentang pajak”.
Pemahaman perpajakan merupakan sarana yang baik untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, baik formal maupun materil dari peraturan perpajakan,

dengan tujuan utama untuk menguji dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.



Z
D%
=%
Sx
*

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak disebabkan oleh kurangnya
pemahaman perpajakan. Masyarakat tidak mematuhi pajak karena tidak

memahaminya, akibatnya banyak masyarakat tidak membayar pajak sehingga
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kepatuhan wajib pajak tidak berjalan dengan baik (Julianti, 2014:30).
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Pemahaman perpajakan masyarakat sangat erat kaitannya dengan kepatuhan
wajib pajak. Tidak akan ada kebingungan dalam membayar pajak jika wajib
pajak memiliki pemahaman tentang perpajakan. Pemahaman pajak seharusnya
dimiliki oleh setiap wajib pajak maupun aparatur pajak. Jika wajib pajak
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang peraturan
perpajakan, maka dapat dipastikan wajib pajak memiliki kepatuhan pajak yang
tinggi. Terlihat dalam penelitian sebelumnya terjadi ketidakkonsistenan antara
Mulyati & Ismanto (2021) menunjukkan bahwa penerapan e-filing berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan pada penelitian Solekhah &
Suprianto  (2018) menunjukkan bahwa penerapan sistem e-filing tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing, Kesadaran
Pelaporan Pajak dan Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama Blitar)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah penerapan sistem E-filing, kesadaran pelaporan pajak dan
pemahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP

Pratama Blitar?

REPOSITORY

2. Apakah penerapan sistem E-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
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pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar?

3. Apakah kesadaran pelaporan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar?

4. Apakah pemahaman pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi di KPP Pratama Blitar?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem E-filing, kesadaran
pelaporan pajak dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
di KPP Pratama Blitar.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem E-Filing terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar.

3. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran pelaporan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar.

4. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar.

1.3.2 Manfaat Penelitian
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1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi Pengemban Iimu

Sebagai bahan referensi perkembangan ilmu lebih lanjut dalam hal
yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan mengenai penggunaan e-
Filling terutama terkait dengan mata kuliah perpajakan maupun
akuntansi perpajakan.

Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan informasi mengenai perpajakan
dan pengetahuan tentang pajak penghasilan, serta yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu penerapan sistem e-filing, kesadaran pelaporan pajak dan
pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP

Pratama Blitar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
evaluasi dalam membantu pengembangan sistem yang lebih baik

untuk penggunaan e-filing

. Bagi KPP Pratama Blitar

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk KPP Pratama Blitar agar pelayanan menjadi
lebih baik.

Bagi Wajib Pajak



Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman wajib pajak mengenai sistem e-filing, kesadaran untuk
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melaporkan pajak secara jujur dan memahami pajak secara

mendalam.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
sistem e-filing, kesadaran pelaporan pajak dan pemahaman pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Blitar. Penelitian ini
menggunakan 107 responden yang terdaftar di KPP Pratama Blitar. Kesimpulan

yang didapat berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut:

1. Penerapan sistem e-filing, kesadaran pelaporan pajak dan pemahaman
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

2. Penerapan sistem e-filing berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

3. Kesadaran pelaporan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

4. Pemahaman pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

1. Pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner, sehingga tidak
memberikan informasi secara mendalam yang bisa didapat dari setiap
resonden.

2. Cakupan populasi dalam penelitian ini hanya untuk wajib pajak orang

pribadi yang berada di KPP Pratama Blitar

52
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3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel penerapan sistem e-filing,
kesadaran pelaporan pajak dan pemahaman pajak sedangkan masih

banyak variabel di luar penelitian ini yang mempengaruhi kepatuhan

REPOSITORY

wajib pajak.
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4. Penelitian ini menunjukkan hasil variabel penerapan sistem e-filing,
kesadaran pelaporan pajak dan pemahaman pajak tetap mempunyai nilai

R square rendah yaitu sebesar 36,9%

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan di atas maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan metode pengumpulan
data yang dapat memastikan akurasi yang lebih besar, seperti wawancara
langsung agar data yang diperoleh lebih akurat.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitiannya
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan dibandingkan di
semua instansi Pelayanan Pajak.

3. Pada penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel lain yang
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak seperti menambahkan
variabel layanan elektronik lainnya seperti variabel e-registration, e-
payment, dan e-withholding (Mulyati & Ismanto, 2021)

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan slovin dengan
tingkat error lebih kecil (2-5%). Dengan harapan ada peningkatan R

square karena jumlah sampel meningkat.
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